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Abstract. This study aims to determine : 1. Production cost incurred by rice farmers, income received by rice farmers, and the level of profit received by rice farmers in Sei Selincah Village, Kalidoni District, Palembang City, 2. What obstacles are experienced by rice farmers in Sei Selincah Village, Kalidoni District, Palembang City. The results showed that : 1. The average total production cost incurred by respondent farmers in Sei Selincah Village was IDR 6,819,467/Ha/Mt. The average income of respondent farmers in Sei Selincah Village from the results of rice farming activities was IDR 19,280,533,-/Ha/Mt, and the level of profit of the respondent farmers in Sei Selincah Village is 3,8 so that the farming is profitable. 2. Obstacles faced by respondent farmers in conducting rice farming in Sei Selincah Village are capital and natural factors (flood and drought).

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1. Biaya produksi yang Dikeluarkan oleh petani padi, pendapatan yang diterima oleh petani padi, dan tingkat keuntungan diterima oleh petani padi di Kelurahan Sei Selincah Kecamatan Kalidoni Kota Palembang. 2. Kendala apa saja yang dialami oleh petani padi di Kelurahan Sei Selincah Kecamatan Kalidoni Kota Palembang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1. Rata-rata total biaya produksi yang dikeluarkan petani responden di Kelurahan Sei Selincah sebesar Rp 6.819.467,-/Ha/Mt, Rata-rata pendapatan petani responden di Kelurahan Sei Selincah dari hasil kegiatan usahatani padi sebesar Rp 19.280.533,-/Ha/Mt, dan Besarnya tingkat keuntungan petani responden di Kelurahan Sei Selincah sebesar 3,8 sehingga usahatani tersebut menguntungkan. 2. Kendala yang dihadapi oleh petani responden dalam melakukan usahatani padi di Kelurahan Sei Selincah yaitu modal dan faktor alam (banjir dan kekeringan).

Kata Kunci: Usahatani Padi, biaya, pendapatan, dan keuntungan usahatani padi.

PENDAHULUAN

Prioritas pembangunan di Indonesia diletakkan pada pembangunan bidang ekonomi dengan titik berat pada sektor pertanian. Pembangunan pertanian diarah-kan untuk meningkatkan produksi pertanian guna memenuhi kebutuhan pangan dan kebutuhan industri dalam negeri, mening-katkan ekspor, meningkatkan pendapatan petani, memperluas kesempatan kerja dan mendorong pemerataan kesempatan ber-usaha (Soekartawi, 2003).

Padi merupakan tanaman pangan be-rupa rumput berumpun. Tanaman pertanian kuno berasal dari dua benua yaitu Asia dan Afrika Barat tropis dan subtropis. Bukti sejarah memperlihatkan bahwa penanaman padi di Zheijang (China) sudah dimulai pada 3.000 tahun sebelum masehi (SM). Fosil butir padi dan gabah ditemukan di Hastinapur Utlar Prades India sekitar 100-800 sebelum masehi (SM). Selain China dan India, beberapa wilayah asal padi adalah Bangladesh utara, Burma, Laos dan Vietnam (Suprihatno dkk, 2010).

Permintaan terhadap beras terus me-ningkat sejalan dengan pertambahan popu-lasi dan kenaikan tingkat pendapatan pen-duduk. Selain itu, belum berhasilnya upaya diversifikasi, baik dari sisi produksi maupun konsumsi pangan, menyebabkan sebagian besar masyarakat Indonesia masih sangat tergantung pada satu jenis bahan pangan yaitu beras. Sedangkan pertambahan pro-duksi beras cenderung lebih kecil dan tidak mampu mengimbangi pertambahan tingkat permintaan beras. Oleh karena itu upaya untuk meningkatkan produksi dan pro-duktivitas beras dianggap masih relevan untuk mengatasi masalah peningkatan ting-kat permintaan beras dan tingginya impor beras Indonesia (Sidik, 2004).

 Sumatera Selatan merupakan sentra produksi beras urutan keenam di Indonesia atau ketiga untuk luar Jawa setelah Sulawesi Selatan dan Sumatera Utara. Apabila dilihat dari produksi nasional, provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2016, memberikan kon-tribusi produksi sekitar 5 persen terhadap produksi nasional (Badan Pusat Statistik, 2017). 

Kelurahan Sei Selincah Kecamatan Kalidoni  merupakan salah satu wilayah di Kota Palembang yang melakukan usahatani dengan luas lahan 1.200 hektar yang terdiri dari 16 kelompok tani, 15 kelompok khusus berusahatani Padi dan 1 Kelompok khusus berusahatani tanaman hortikultura. Berda-sarkan hasil survei dilapangan permasalahan tanaman padi di Kelurahan Sei  Selincah Kecamatan Kalidoni adalah produksi, biaya, pendapatan dan keuntungan serta modal. Berdasarkan uraian, maka peneliti tertarik untuk menganalisis Biaya dan Pendapatan Usahatani Padi Di Kelurahan Sei Selincah Kecamatan Kalidoni Kota Palembang.

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di  Kelura-han Sei Selincah Kecamatan Kalidoni Kota Palembang di pilih secara sengaja (purpo-sive) dengan pertimbagan bahwa kelurahan Sei Selincah sebagian besar adalah usahatani padi. Penelitian ini dilaksanakan pada minggu ketiga bulan Januari 2020 sampai minggu kedua bulan Februari 2020.

Metode penelitian yang digunakan pene-litian ini adalah metode survei terhadap petani padi di Kelurahan Sei Selincah Kecamatan Kalidoni Palembang. Metode penarikan contoh dilakukan dengan metode contoh acak sederhana (Simple Random Sampling) dengan pertimbangan bahwa kelompok tani Rukun Setia I berusahatani padi . Jumlah petani padi 20 0rang ( ukuran populasi 20 petani /N=20 ) dari ukuran populasi ini maka di tentukan ukuran sampel sejumlah 10 petani padi ( n = 10 ) yang dijadikan sebagai responden. 

Data yang di kumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara langsung kepada petani padi sebagai responden dengan pan-duan daftar pertanyaannya (kuesioner) . Data sekunder di peroleh dari dinas instansi yang ada kaitannya dengan penelitian ini.

Data yang di peroleh secara tabulasi dan selanjutnya dianalisa secara matematis dan dijelaskan secara deskriptif. Untuk meng-hitung pendapatan petani padi digunakan rumus sebagai berikut :

a. Bp padi
=  BT  +  BV

b. Pn padi
=  P x  HJ

c. Pd padi
=  PN – BP

d. R/C
=  Pn / Bp

Keterangan : 

Pd
= Pendapatan (Rp/Ha/Mt)

Pn
= Penerimaan (Rp/Ha/Mt)

Bp
= Biaya Produksi (Rp/Ha/Mt)

BT
= Biaya Tetap (Rp/Ha/Mt)

BV
= Biaya Variabel (Rp/Ha/Mt)

HJ
= Harga Jual (Rp/Ha/Mt)

P
= Produksi (Ha/Mt)

R
= Revenue / Penerimaan

C
= Cost / Biaya

HASIL DAN PEMBAHASAN

Biaya usahatani padi diartikan sebagai besarnya biaya yang dikeluarkan oleh petani responden untuk memproduksi padi dalam mengolah tanaman miliknya, baik itu biaya pupuk, biaya benih, biaya pestisida, biaya tenaga kerja dan lain-lain. Komponen biaya usahatani meliputi biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan oleh petani responden yang tidak habis dipakai untuk satu kali musim tanam, seperti penyusutan alat. 

Biaya variabel adalah biaya yang dike-luarkan oleh petani responden yang habis dipakai untuk satu kali musim tanam. Biaya usahatani yang dikeluarkan merupakan dana bantuan dari pemerintah dan juga dana pribadi yang berasal dari sebagian hasil usahatani padi yang disisihkan dan digu-nakan sebagai modal untuk usahatani padi tersebut. Rincian rata-rata biaya produksi usahatani padi di Kelurahan Sei Selincah ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata biaya produksi pada usahatani padi di Kelurahan Sei Selincah,Tahun 2019.

	No
	Kompenan Biaya Produksi
	Jumlah  biaya (Rp/Ha/Mt)

	1.
	Biaya variabel terdiri dari :

· Benih

· Pupuk

Kandang

Urea

NPK

Jumlah

· Pestisida

Insektisida

Herbisida

Jumlah

· Tenaga kerja

· Sewa Handtraktor

Jumlah
	180.000

800.000

450.000

1.700.000

2.950.000

  95.000

120.750

215.750

1.980.000
1.000.000

6.325.750…(1)

	2.
	Biaya tetap terdiri dari penyusutan alat :

· Cangkul

· Handsprayer

· Arit

· Parang 

· Karung

Jumlah
	49.250

225.000

53.000

47.667

118.800

493.717….(2)

	
	Jumlah biaya produksi  ( 1+2 )
	6.819.467


Berdasarkan Tabel 1,  total biaya produksi usahatani padi di Kelurahan Sei Selincah sebesar Rp 6.819.467,-/ha/mt. Rata-rata biaya produksi tertinggi yaitu pada biaya pupuk sebesar Rp 2.950.000,- /Ha/Mt selanjutnya diikuti dengan pengeluaran un-tuk biaya tenaga kerja sebesar Rp 1.980.000,-/Ha/Mt.

Penerimaan adalah perkalian antara produksi dengan harga jual, besarnya penerimaan yang diterima oleh petani untuk setiap rupiah yang dikeluarkan dalam kegiatan produksi usahatani dipengaruhi oleh jumlah produksi yang dihasilkan dan harga satuan produksi yang dihasilkan. Semakin tinggi jumlah produksi dan harga satuan produksi yang dihasilkan maka penerimaan usahatani semakin besar seba-liknya, semakin rendah jumlah produksi dan harga satuan produksi yang dihasilkan maka penerimaan usahatani semakin kecil.

Berdasarkan hasil penelitian di lapang-an diperoleh hasil rata-rata produksi padi yaitu sebanyak 5.800/Kg/Ha/Mt dengan harga sebesar Rp 4.500,-/kg. Berdasarkan produksi dan harga jual persatuan produksi didapat hasil rata-rata penerimaan usahatani padi per hektar/musim tanam adalah sebesar Rp 26.100.000,-/Ha/Mt.  

Besar kecilnya penerimaan petani di wilayah penelitian bervariasi tergantung dengan banyaknya produksi padi yang dihasilkan serta harga jual yang berlaku saat itu. Pendapatan usahatani adalah selisih antara penerimaan usahatani padi dan semua biaya produksi usahatani padi selama proses produksi ataupun biaya yang dibayarkan. Rata-rata pendapatan usahatani padi dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.
Rata-rata Produksi, Penerimaan, Total Biaya Produksi, Pendapatan dan R/C Usahatani Padi di Kelurahan Sei Selincah, Tahun 2019.

	Uraian
	Rata-rata

	Produksi
	    5.800 /kg/ha/Mt

	Penerimaan
	Rp 26.100.000,-/Ha/Mt

	Total Biaya Produksi
	Rp  6.819.467,-/Ha/Mt

	Pendapatan
	Rp 19.280.533,-/Ha/Mt

	Nilai R/C
	         3,8


Dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa rata-rata pendapatan di wilayah penelitian adalah Rp 19.280.533,-/Ha/MT.  Dari data tersebut terlihat bahwa total penerimaan lebih besar dari total biaya yang dikeluar-kan, hal ini berarti penerimaan petani dapat menutupi semua biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi usahatani padi di daerah penelitian dan usahatani padi ini merupakan usahatani yang menjanjikan untuk pendapatan petani padi di daerah penelitian. Hasil rata-rata pendapatan petani responden cukup besar untuk digunakan menutupi kebutuhan hidup dan menunjang keuangan rumah tangga petani.

Tingkat keuntungan finansial yang diperoleh petani responden menggunakan rumus R/C Ratio (Return/Cost) yaitu dengan cara membagi besar total penerimaan de-ngan besarnya total biaya produksi. Ber-dasarkan Tabel 2, R/C usahatani padi sebesar 3,8 artinya bahwa setiap 1 rupiah biaya yang dikeluarkan petani akan memperoleh penerimaan sebesar 3,8 rupiah, karena usahatani yang menguntungkan adalah usahatani yang mempunyai R/C lebih besar dari 1 maka usahatani padi di daerah penelitian menguntungkan.  

Kendala yang dihadapi oleh petani responden dalam melakukan usahatani padi di Kelurahan Sei Selincah yaitu modal dan  faktor alam.  Modal adalah kendala yang paling sering petani hadapi. Masih banyak petani yang mengalami kesulitan dalam mendapatkan modal. Modal digunakan untuk membeli keperluan saprodi (sarana produksi) seperti pupuk, pestisida, membayar tenaga kerja dan lain-lain. Petani mendapatkan modal dengan cara meminjam uang dengan keluarga tanpa adanya bunga. Faktor alam juga menjadi kendala bagi petani. Faktor alam yang dimaksud yaitu banjir dan kekeringan. Jika padi terkena banjir ataupun kekeringan  tentu akan mengakibatkan gagal panen dan petani mengalami kerugian. Ke-keringan terjadi karena tidak ada lagi aliran air dari sungai, tidak adanya aliran air menye-babkan kondisi tanah sawah mulai retak sehingga tanaman padi ikut mengering dan mati. Disaat terkena banjir ataupun kekeringan petani mengatasinya dengan cara melakukan pompani-sasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahaan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Rata-rata total biaya produksi yang dikeluarkan petani sebesar Rp 6.819.467,-/ Ha/Mt, Rata-rata pendapatan petani res-ponden di Kelurahan Sei Selincah Keca-matan Kalidoni Kota Palembang dari hasil kegiatan usahatani padi sebesar Rp 19.280.533,-/Ha/Mt dan Rata-rata R/C sebesar 3,8 sehingga usahatani tersebut menguntungkan dan layak untuk diusahakan.

2. Kendala yang dihadapi oleh petani responden yaitu modal dan faktor alam yaitu banjir dan kekeringan.
Saran

Adapun saran yang dapat diberikan ber-dasarkan kesimpulan diatas adalah.

1. 
R/C ratio usahatani padi yang diusahakan petani padi sebagai responden adalah menguntungkan, maka disarankan kepada petani padi khususnya di daerah pene-litian untuk lebih mengintensifkan me-ngelola lahan sawahnya, dan menggu-nakan faktor produksi seperti pupuk dan pestisida lebih efisien.

2.
Pemerintah Daerah melalui dinas atau instansi terkait yaitu Dinas Pertanian melalui UPTD dan atau tenaga penyuluh pertanian, dapat lebih ditingkatkan lagi turun kelapangan memberikan penyulu-han atau pendampingan kepada petani padi di daerah penelitian, dalam hal bagaimana berusahatani padi yang lebih baik dan menguntungkan, sehingga akhirnya adanya peningkatan produksi padi dan meningkatkan pendapatan petani.
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